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 Penentuan harga pokok produksi yang akurat merupakan faktor penting 
dalam menetapkan harga jual yang kompetitif serta mendukung 
pengambilan keputusan manajerial yang tepat. Penelitian ini bertujuan 
untuk menganalisis dan membandingkan hasil perhitungan harga pokok 
produksi menggunakan dua pendekatan, yaitu Activity Based Costing 
(ABC) dan Variable Costing pada perusahaan Lidya Cake & Bakery 
Manado. Metode penelitian yang digunakan adalah studi deskriptif 
kualitatif dengan pengumpulan data melalui observasi langsung, 
wawancara, dan dokumentasi perusahaan. Hasil penelitian menunjukkan 
adanya perbedaan nilai harga pokok produksi yang signifikan antara 
kedua metode. Sistem ABC memberikan alokasi biaya overhead yang 
lebih tepat berdasarkan aktivitas yang mengkonsumsi sumber daya, 
sementara Variable Costing hanya memasukkan biaya variabel dalam 
perhitungan harga pokok. Perbandingan ini memberikan gambaran 
bahwa pendekatan ABC lebih mencerminkan konsumsi biaya aktual tiap 
produk dan mendukung penetapan harga yang lebih rasional. 
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Accurate determination of the cost of production is a crucial factor in 
setting competitive selling prices and supporting sound managerial 
decision-making. This study aims to analyze and compare the calculation 
results of the cost of production using two approaches, namely Activity 
Based Costing (ABC) and Variable Costing, at Lidya Cake & Bakery 
Manado. The research method used is a qualitative descriptive study, 
with data collected through direct observation, interviews, and company 
documentation. The results indicate a significant difference in the cost of 
production values between the two methods. The ABC system provides 
a more accurate allocation of overhead costs based on the activities that 
consume resources, whereas Variable Costing includes only variable 
costs in the cost of production calculation. This comparison illustrates 
that the ABC approach better reflects the actual cost consumption of each 
product and supports more rational pricing decisions. 
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1. PENDAHULUAN 
 Perusahaan didirikan dengan tujuan mendapatkan laba sekaligus mengembangkannya sebagai 
perusahaan yang maju dan besar. Tingkat persaingan pada suatu bidang usaha menyebabkan terjadinya 
pengaruh harga dimana contohnya pada bidang usaha, perilaku konsumen sangat dipengaruhi harga 
suatu produk atau layanan. Bisa dikatakan, pedoman penting bagi para pebisnis untuk bertahan pada 
suatu usaha adalah ketepatan penempatan harga pada produk yang dipasarkan [1]. Harga jual suatu 
barang ataupun jasa harus ideal dan seimbang dengan keinginan pasar, harga jual tidak boleh terlalu 
rendah dan sebaiknya dapat menutup semua beban produksi dan mendapatkan laba yang diinginkan [2]. 
Saat ini banyak perusahaan yang masih menggunakan metode tradisional untuk menentukan harga 
pokok produknya, sehingga penentuan harga pokok tersebut tidak lagi mencerminkan aktivitas spesifik 
akibat banyaknya biaya tidak langsung [3]. Salah satu elemen krusial dalam suatu bisnis adalah 
menetapkan harga pokok produksi dengan tepat agar dapat menjadi acuan dalam penentuan harga jual 
serta perhitungan laba atau kerugian [4]. 
 Dalam sistem tradisional, semua biaya tidak langsung dikelompokkan dalam satu kategori biaya. 
Dasar alokasi yang diterapkan dalam sistem konvensional terdiri dari jam kerja langsung, biaya tenaga 
kerja langsung, biaya bahan baku, atau jumlah yang diproduksi. Seluruh basis alokasi ini merupakan 
penggerak biaya yang hanya terkait dengan jumlah yang digunakan untuk membagikan biaya overhead 
pabrik. Apabila dalam suatu usaha biaya overhead pabrik dialokasikan berdasarkan ukuran yang 
berkaitan dengan volume, maka perhitungan biaya produksi akan menjadi kurang akurat dan 
mempengaruhi penetapan harga jual produknya [5]. Sistem tradisional juga menyebabkan biaya produk 
yang dihasilkan menyajikan informasi biaya produksi yang tidak tepat, yakni undercosting atau 
overcosting [6]. 
 Untuk menghindari masalah tersebut, dibutuhkan sebuah metode yang lebih tepat dan efisien. 
Oleh sebab itu, sangat penting untuk menerapkan sistem penetapan harga pokok produk yang 
berlandaskan aktivitasnya, yang disebut dengan Activity Based Costing System (ABC) [7]. Secara garis 
besar, informasi akuntansi manajemen dimanfaatkan untuk mendukung manajer dalam melaksanakan 
tugasnya dalam pengambilan keputusan [8]. 
 Pengambilan keputusan adalah proses memilih di antara berbagai opsi untuk mengoptimalkan 
pemanfaatan sumber daya dengan cara yang efektif dan efisien. Salah satu keputusan manajerial yang 
berpengaruh terhadap efisiensi adalah terkait penggunaan metode dalam menetapkan harga pokok 
produksi. Perhitungan biaya produksi pokok sangat penting dilakukan oleh setiap perusahaan. Dengan 
perhitungan biaya produksi yang akurat, harga jual yang sesuai dapat diperoleh, sehingga pemasaran 
berjalan lancar dan perusahaan dapat berkembang pesat [9]. 
 Metode Activity-Based Costing adalah cara menghitung biaya produksi yang berfokus pada biaya 
dari aktivitas yang dilaksanakan [10]. Metode pembiayaan yang berfokus pada aktivitas memiliki 
keuntungan dalam meningkatkan efisiensi biaya dengan mengenali dan menghilangkan aktivitas yang 
tidak memberikan nilai tambah [11]. Dengan cara ini, manajemen akan lebih mudah dalam menentukan 
kebijakan untuk meningkatkan keuntungan. Sistem biaya berbasis aktivitas dianggap mampu 
memberikan pengalokasian biaya overhead pabrik yang lebih akurat dan sesuai [12]. 
 Metode Full Costing diterapkan untuk menentukan harga pokok produksi dengan cara 
mendistribusikan semua biaya tetap dan variabel produksi kepada barang yang dihasilkan [13]. 
Pengeluaran yang terjadi dalam Full Costing mencakup biaya variabel, biaya tetap, dan biaya overhead 
[14]. Sementara itu, Variable Costing adalah metode yang hanya mempertimbangkan biaya variabel 
dalam perhitungan biaya produksi [15]. 
 Biaya variabel sendiri adalah biaya yang berfluktuasi seiring dengan perubahan jumlah produksi. 
Di sisi lain, Activity Based Costing (ABC) mengalokasikan biaya overhead berdasarkan kegiatan yang 
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dilakukan dalam proses produksi barang [16]. Dengan menggunakan metode ini, ABC dapat 
memberikan data yang lebih akurat mengenai biaya produksi per unit, sehingga mendukung 
pengambilan keputusan perusahaan [17]. 
 Penelitian yang dilakukan oleh Aries, Yuniati, dan Verawaty (2019) menunjukkan bahwa 
perbedaan metode perhitungan menghasilkan nilai yang berbeda pada laba dan harga jual produk [18]. 
Fitria (2021) menyatakan bahwa Activity Based Costing lebih sesuai diterapkan pada produksi rutin 
dalam jumlah besar, sementara Variable Costing cocok untuk pesanan terbatas [19]. Penelitian Rori 
Evan (2021) juga menemukan bahwa metode Variable Costing menghasilkan harga jual lebih rendah 
dibandingkan metode tradisional [20]. 
 
2. METODE 
2.1  Jenis Penelitian 
  Tipe penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah deskriptif kualitatif, dengan data 
yang disajikan berupa penjelasan deskriptif. Metode penelitian deskriptif kualitatif yang dijelaskan 
oleh Sugiyono (2018:15) merupakan pendekatan penelitian yang berlandaskan pada filsafat 
postpositivisme, dignakan untuk menganalisis keadaan objek yang bersifat alami, dengan peneliti 
berperan sebagai instrumen utama dan mengamati situasi secara objektif atau berdasarkan bukti-bukti 
yang ada.  
 Penelitian kualitatif dilakukan agar peneliti mampu memahami masalah secara alami yang 
menjelaskan isu-isu terkait objek yang akan diteliti dari sudut pandang peneliti. Metode analisis 
kualitatif yang diterapkan adalah dengan menganalisis data pengeluaran biaya saat proses produksi di 
Lidya Cake&Bakery, lalu dibuat model perhitungan hpp berdasarkan activity based costing dan variable 
costing. 
 
2.2  Teknik Pengumpulan Data 
  Teknik pengumpulan data yang akan digunakan dalam penelitian ini adalah wawancara, 
dokumentasi dan observasi. Wawancara akan dilakukan melalui tatap muka dengan bertanya langsung 
pada pemilik usaha atau karyawan di Lidya Cake&Bakery. Dokumentasi akan dilakukan dengan catatan 
atau dokumen yang ada di Lidya Cake&Bakery. Observasi dilakukan secara langsung untuk 
memperoleh data yang berkaitan dengan proses produksi. 
 
2.3  Teknik dan Proses Analisis Data 
  Analisis data merupakan proses pengolahan data untuk menemukan informasi yang berharga 
yang dapat digunakan sebagai dasar dalam pengambilan keputusan untuk menyelesaikan suatu masalah. 
Metode anlisis kualitatif deskriptif adalah teknik analisis yang terfokus pada pemahaman tentang suatu 
isu, konteks, kompleksitas, serta subjektivitas.  
  Proses analisis dalam penelitian ini meliputi: mengumpulkan data dari Lidya Cake&Bakery 
yang terdiri dari laporan produksi serta dokumen lain yang mendukung penelitian, seperti hasil 
wawancara. Data yang diperoleh dari Lidya Cake&Bakery akan dianalisis untuk menentukan data inti, 
merangkum, dan menekankan pada hal-hal yang penting. Setelah data yang diperoleh telah terorganisir, 
akan dilakukan penarikan kesimpulan untuk menjawab pertanyaan yang telah dirumuskan.  
Langkah-langkah yang akan dilakukan untuk menganalisis penelitian adalah sebagai berikut: 
1.  Mngidentifikasi aktivitas. 
 Menentukan semua aktivitas yang terlibat dalam proses produksi. 
2. Mengalokasikan biaya overhead. 
 Menggunakan metode ABC untuk mengalokasikan biaya overhead ke aktivitas yang sesuai. 
3. Pembebanan biaya aktivitas. 
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 Menentukan cost driver yang sesuai dengan setiap aktivitas, kemudian mengalokasikan biaya 
 overhead.  
4. Menghitung HPP dengan ABC. 
 Menggunakan biaya yang di hasilkan dari ABC untuk menghitung HPP. Biaya yang mencakup 
 dalam perhitungan ini yaitu biaya langsung (biaya tenaga krja, biaya bhan baku) dan biaya tidak 
 langsung yang dialokasikan berdasarkan aktivitas. 
5. Mnghitung harga pokok prduksi dengan  variable costing.  
 Menghitung seluruh biaya prduksi sesuai unsur biaya tenaga kerja langsung, biaya bhan baku, biaya 
 overhead variabel (biaya overhead yang bervariasi secara proposional dengan perubahan volume 
 produksi).  
 Menyimpulkan dan membrikan rekomendasi kepada perusahaan terkait cara menghitung harga 
 pokok produksi yang telah diterapkan. 
 
3.  HASIL DAN PEMBAHASAN 
3.1  Hasil Penelitian 
  Harga pokok prduksi terdiri dari tiga komponen utama biaya, yaitu biaya bhan baku, biaya tenaga 
krja, serta biaya ovrhead pabrik, semntara biaya komersial terbagi menjadi dua, yakni biaya pemasaran 
dan biaya administrasi.  
1. Biaya Bahan Baku 
 Biaya bhan baku adalah biaya yng dikluarkan untuk membeli bahan-bhan yang diperlukan dalam 
produksi roti dan kue. Pengeluaran untuk bhan baku yang dipakai dalam proses pmbuatan roti dan kue 
di Lidya Cake&Bakery Manado adalah sebagai berikut:  
 

Tabel 1. Biaya pembelian bahan baku Lidya Cake&Bakery Manado 

 
 
 

2. Biaya Tenaga Kerja Langsung  
 Biaya tenaga kerja langsung mrupakan upah yang diberikan Lidya Cake&Bakery Manado untuk 
membayar pekerja yng terlibat dalam proses produksi. Biaya tenaga krja langsung yng dikeluarkan 
Lidya Cake&Bakery sebagai berikut: 
 

Tabel 2. Biaya Tenaga Kerja Langsung Lidya Cake&Bakery Manado 
Bagian Jumlah Pekerja Upah per hari Upah per bulan x26 hari 

Kasir 1 50.000 1.300.000 
Pabrik 1 prodksi 

1 prodksi 
1 prduksi 
1 prduksi 

60.000 
75.000 
100.000 
150.000 

1.560.000 
1.950.000 
2.600.000 
3.900.000 
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Supir 1 50.000       1.300.000 
Total 6 485.000 12.610.000 

 Sumber : Lidya Cake&Bakery Manado 
 
3. Biaya Bahan Penolong 

Tabel 3. Biaya Bahan Penolong 
Roti Jmlah Biaya Cake Jmlah Biaya 

Ragi 75.000                               Susu Kaleng 36.000 
Susu Bubuk 35.000 SP 25.000 
Pasta Coklat 14.000 Rum Cake  30.000 
Keju 40.000 Butter 75.000 
Kacang 35.000 Maizena 15.000   
  Vanili 16.000 
  Coklat Van Houten 92.000 
Total 199.000  289.000 

 Sumber : Lidya Cake&Bakery Manado 
 
4. Biaya Overhead Pabrik Lidya Cake&Bakery Manado 

 Biaya ovrhead pabrik adalah semua biaya yng dikeluarkan oleh Lidya Cake&Bakery untuk 
mendukung prduksi, kecuali biaya bahan baku dan biaya tnaga kerja langsung. Pengeluaran biaya 
overhead pabrik oleh Lidya Cake&Bakery adalah sebagai berikut: 

 
Tabel 4. Biaya overhead Pabrik Lidya Cake&Bakery Manado 

Keterangan Jumlah 
Biaya Bahan Penolong 488.000  
Biaya Listrik 96.000 
Gas 54.000 
Biaya Penyusutan Mesin 7500 
Biaya Pengiriman 120.000   
Total 765.500 

 
3.2  Analisis Data 
  Langkah-langkah analisis data dalam pnerapan Activity Based Costing System adalah sebagai 
berikut: 
1. Melakukan Perhitungan Harga Pokok Produksi Dengan Menggunakan Metode Tradisional 
 Salah satu metode yng umum diterapkan untuk mengalokasikan Biaya Ovrhead Pabrik pada prduk 
adalah dengan menentukan tarif tunggal mnggunakan Cost Driver berdasarkan unit. Tahap pertama 
dalam pembebanan adalah mengakumulasi biaya ovrhead mnjadi satu ksatuan untuk seluruh pabrik, 
dengan tarif yang dihitung berdasarkan dasar pmbebanan biaya seperti jam msin, unit prduk, jam krja, 
dan lain-lain. Pembebanan tahap kedua dikenakan pada produk dngan mengalikan tarif dngan biaya 
yang dipakai oleh setiap produk 
 

Tabel 5. Perhitungan Harga Pokok Produksi Dengan Sistem Tradisional Pada Lidya Cake&Bakery 
Manado 
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2. Melakukan Perhitungan Harga Pokok Produksi Dengan Menggunakan Metoode Activity Based 
 Costing System (Sistem ABC) 
a. Mengklasifikasi Aktvitas Dan Mnggolongkan Biaya Aktvitas  
 Aktivitas di Lidya Cake & Bakery Manado dpat dgolongkan menjadi tiga level aktvitas. Rincian 
pnggolongan aktvitas yang terjadi sebagai berikut: 
 

Tabel  6. Biaya Overhead Pabrik Berdasarkan Klasifikasi Biaya ke dalam Aktivitas 

b. Menentukan Cost Driver Yang Tepat  Untuk Masing-Masing Aktivitas. Setelah aktvitas-aktvitas 
diiidentifikasi sesuai dngan levelnya, langkah selnjutnya yaitu mnentukan cost driver dari setiap biaya. 
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Tabel 7. Daftar Cost Driver Lidya Cake & Bakery Manado 

 
c.    Penentuan Tarif Kelompok (Pool Rate) 
 

Tabel 8. Perhitungan Tarif Kelompok (Pool Rate) Lidya Cake&Bakery Manado 
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 Berdasarkan pmbebanan biaya overhead pabrik yang telah dilakukan, maka perhitungan HPP dengan 
menggunakan sistem Activity Based Costing pada Lidya Cake&Bakery Manado dapat disajikan pada 
tabel sebagai berikut: 
 

Tabel 9. Harga Pokok Produksi Metode Activity Based Costing pada Lidya Cake&Bakery Manado 

 
 
3. Perbandingan Sistem Activity Based Costing dengan Variiable Costing Dalam Mnentukan Harga 
Pokok Produksi Pada Lidya Cake&Bakery Manado  

 
Tabel 10. Harga Pokok Produksi Metode Variabel Costing Pada Lidya Cake&Bakery Manado 
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Tabel 11. Perbandingan Sistem Activity Based Costing dengan Variable Costing Dalam Menentukan 
Harga Pokok Produksi Pada Lidya Cake&Bakery Manado 

 
 
  Dari analisis di atas, dapat disimpulkan bahwa penggunaan kedua metode tersebut menghasilkan 
selisih dalam beban ovrhead pabrik yng menyebabkan adanya prbedaan dalam harga pokok. Produk roti 
coklat, roti keju, roti coklat keju, roti kacang dan kue mengalami pembebanan biaya yang terlalu 
tinggi(overcosting). 
 
4.  KESIMPULAN  
 Penentuan biaya produksi Lidya Cake&Bakery masih memakai metode konvensional dngan 
mnghitung biaya prduksinya dan menjumlahkan semua pengeluaran yng dikeluarkan untuk membuat 
setiap roti dan kue.  
 Penentuan biaya pokok prduksi pada Lidya Cake&Bakery menggunakan Activity Based Costing 
dilaksanakan dalam 2 tahap. Langkah awal adalah mengenali dan mngklasifikasikan aktvitas ke dalam 
3 tingkatan, serta menetapkan cost driver yang sesuai untuk setiap aktvitas. Tahap kedua ialah 
mengenakan tarif kelompok berdasarkan penggerak biaya. Biaya ovrhead pabrik ditentukan oleh tarif 
kelmpok dan penggerak biaya yang digunakan.  
  Biaya prduksi dasar dengan sistem trdisional lebih mahal dibandingkan dengan sistem activity 
based costing dan variable costing, sehingga laba dari sistem activity based costing dan variable csting 
lebih besar daripada sistem tradisional. Penyebabnya adalah alokasi biaya overhead pabrik yng tidak 
tepat berdasarkan pemicu biaya yang digunakan oleh produk, yang akan berdampak pada akurasi 
penghitungan biaya produksi yang dihasilkan. 
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